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  Abstrak 

 

Pabrik sawit merupakan pabrik vital, produk yang di hasilkan adalah 

minyak goreng, karnel, sterin . Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) merupakan 

salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran penting dalam 

menghasilkan devisa negara melalui minyak sawit dan minyak inti sawit. Karnel 

merupakan hasil olahan dari biji sawit yang telah dipecah menjadi cangkang dan 

inti, cangkang sawit digunakan sebagai bahan bakar ketel uap, Sedangkan inti 

sawit diolah kembali menjadi minyak inti sawit (Palm Kernel Oil). Untuk 

memisahkan antara inti dan cangkang perlu upaya menaikkan berat jenis air, 

upaya yang dilakukan adalah mencapurkan air dan calium karbonat. Komposisi 

berat jenis air karbonat dapat di control agar pemisahan sempurna untuk itu perlu 

di tambahkan alat pengontrolan berbasis arduino. Sensor yang akan di gunakan 

pada penelitian ini adalah sensor jarak Ultrasonic HCSR-04, sensor membutuhkan 

tegangan 5 Volt untuk dapat beroperasi. Sensor ultrasonic HCSR-04 memiliki 

sepasang tranduser di bagian depan  ultrasonik yang berfungsi sebagai 

transmitterdan receiver. Sensor warna TCS3200 adalah sebuah sensor yang 

dibangun dengan menggunaan chip sensor TAOS TCS3200 RGB. Sensor warna 

TCS3200 mampu mendeteksi berbagai jenis warna berdasarkan panjang 

gelombang, sensor ini membutuhkan tegangan antara 2,7 Volt sampai dengan 5 

Volt untuk dapat beroperasi. TCS3200 ini dilengkapi 

dengan array photodiode dan 4 filter yang berbeda Sensor ini memiliki 

16 photodioda. Jadi dari perancangan alat pengontrolan berat jenis air carbonat 

berbasis arduino dapat di gunakan untuk proses pemisahan inti dan cangkang 

sawit secara sempurna. 

 

Kata kunci ; Karnel, Sensor Ultrasonic HCSR-04, Sensor TCS3200, Palm Kernel 

Oil, Sawit 
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ABSTRAK 

 

The palm oil mill is a vital factory, the products it produces are cooking 

oil, kernels, sterins. Oil palm (Elais guineensis Jacq) is a plantation commodity 

that has an important role in generating foreign exchange through palm oil and 

palm kernel oil. Kernel is a processed product of palm kernels which have been 

broken down into shells and cores, palm shells are used as boiler fuel, while palm 

kernels are reprocessed into palm kernel oil (Palm Kernel Oil). In order to 

separate the core and shell, it is necessary to increase the specific gravity of water, 

the effort being made is to mix water and calium carbonate. The composition of 

the specific gravity of carbonate water can be controlled so that the separation is 

perfect, for that it is necessary to add an Arduino-based controller. The sensor that 

will be used in this study is the Ultrasonic HCSR-04 proximity sensor, the sensor 

requires a voltage of 5 Volts to operate. The HCSR-04 ultrasonic sensor has a pair 

of transducers at the front of the ultrasonic that functions as a transmitter and 

receiver. The TCS3200 color sensor is a sensor built using the TAOS TCS3200 

RGB sensor chip. The TCS3200 color sensor is capable of detecting various types 

of colors based on wavelength, this sensor requires a voltage between 2.7 Volts to 

5 Volts to operate. The TCS3200 is equipped with a photodiode array and 4 

different filters. The sensor has 16 photodiodes. So from the design of an arduino 

based water carbonate control device it can be used for the perfect separation of 

the kernel and shell of the palm. 

Keywords : Kernel, HC SR04 Ultrasonic Sensor, TCS3200 Sensor, Palm Kernel 

Oil, Palm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki peran penting dalam menghasilkan devisa negara 

melalui minyak sawit dan minyak inti sawit. Dengan berkurangnya peranan 

minyak dan gas bumi dalam menghasilkan devisa dan pendapatan negara maka 

peranan komoditas di sub sektor perkebunan sangat dirasakan pentingnya. 

Kelapasawit merupakan pilihan yang tepat untuk dikembangkan sebagai sumber 

devisa negara. Kelapa sawit banyak diminati oleh para investor karena 

mempunyai prospek yang cukup tinggi.untuk proses pengolahannya pertama di 

lakukan perebusan pada buah sawit setelah dilakukan perebusan masuk ke proses 

selanjutnya yaitu pemihan brondolan sawit dengan janjangan setelah di pisahkan 

buah sawit di pisahkan antara cangkang dan kulitnya. Kulit pada buah sawit itulah 

yang menghasilkan cruit plam oil (CPO) da nada satu lagi produk minyak yang di 

hasilkan oleh buah sawit yaitu palm karnel oil (PKO) 

Kernel sawit merupakan hasil olahan dari biji sawit yang telah dipecah 

menjadi cangkang dan kernel. Cangkang sawit digunakan sebagai bahan bakar 

ketel uap, arang, pengeras jalan dan lain-lain. Kernel sawit diolah kembali 

menjadi minyak inti sawit (Palm Kernel Oil). Proses pengolahan kernel sawit 

menjadi 2 minyak inti sawit tidak terlalu rumit bila dibandingkan dengan proses 

pengolahan buah sawit menjadi CPO. Bentuk kernel sawit bulat padat berwarna 

cokelat kehitaman. Kernel sawit mengandung lemak, protein, serat dan air.Minyak 

yang terkandung didalamnya adalah minyak inti sawit (PKO), dengan kadar 

minyak 44 – 45%. Ampas atau bungkilnya kaya protein digunakan sebagai bahan 

makanan ternak. Proses pemisahan antara karnel atau inti sawit dengan cangkang 

di lakukan pada stasiun claybat, pada claybat di campurkan antara air dan kalsium 

karbonat tujuan pencampuran ini agar berat jenis air naik akibat hal tersebut inti 

sawit dan cangkangnya akan terpisah yaitu inti mengapung dan cangkang 

terbenam. 

Pada proses produksi sawit ada suatu proses yang membutuhkan waktu yng 

sangat lama yaitu proses pemisahan inti dan cangkang sawit . Maka dari itu untuk 

mempermudah dan mempersingkat waktu inti dan cangkang di masukkan ke 

dalam air tetapi masih timbul masalah yaitu inti dan cangkang masih tercampur di 

dalam air langkah yang di lakukan adalah menambahkan kimia ke dalam air agar 
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cangkang terbenam dan inti mekapung , kimia yang di tambahkan adalah CaCo3 

agar berat jenis air naik  yang awalalnya 1 menjadi 1,12 sampai 1,14 yang 

menyebabkan inti mengapung di karnakan berat jenisnya 1,09 dan cangkang 

terbenam karna beratnya 1,15 oleh sebab itu penelitian ini akan membuatkan 

perancangan alat pengontrol berat jenis kalsium hidroksida untuk pemisahan inti 

dan cangkang pada pabrik sawit berbasis arduino.   

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana merancang alat yang dapat mengontrol berat jenis air carbonat 

agar inti dan cangkang terpisah. 

2. Bagaimana Mengimplementasikan alat  yang dapat mengontrol berat jenis 

air carbonat yang sesuai agar inti dan cangkang terpisah. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari pokok bahasan yang telah ditentukan maka perlu 

dibatasi masalah sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi kinerja alat pemisa cangkang dan inti sawit, peralatan yang 

di gunakan adalah arduino uno, sensor TCS 3200, Sensor Ultrasonic 

HCSR-04 

2. Hanya membuat alat prototype pengontrol berat jenis air carbonat 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Merancang alat pengontrol berat jenis air carbonat agar inti dan cangkang 

terpisah. 

2. Mengimplementasikan alat pengontrol berat jenis air carbonat agar inti 

dan cangkang terpisah yang  berupa protype 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

informasi untuk melakukan perancangan lanjutan. 

2. Bagi penulis supaya dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengembangan ilmu penulis khususnya yang berhubungan dengan  

sistem kendali berbasis arduino dan sensor ultrasonic, sensor warna 

dan mengetahui dan memahami tentang otomasi beserta komponennya 

3. Bagi konstitusi sebagai indicator kemajuan teknologi di bidang 

akademis dan menerapkan teknologi tepat guna. 
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